




ABSTRAK

Zulfianto danial, 2019. Studi Karakteristik Tegangan Tembus DC Polaritas Positif pada Gas Karbondioksida
(CO2), Skripsi, Program Studi S1 Teknik Elektro, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Gorontalo. Pembimbing I Bapak Dr.L.M.Kamil Amali,ST., MT dan Pembimbing II Bapak Dr.Sardi Salim ,
M.Pd.

Salah satu sistem yang harus diperhatikan pada tenaga listrik adalah sistem isolasi. Isolasi merupakan
sifat dari bahan yang dapat memisahkan dua bagian atau lebih, baik antara bagian bertegangan dengan bagian
yang tidak bertegangan sehingga tidak terjadi kebocoran arus atau lompatan api (flashover). adapun yang jadi
bahan penelitian ini yaitu isolasi gas  dan Isolasi gas yang digunakan dalam penelitian ini adalah gas
Karbondioksida (CO2) dimana gas Karbondioksida (CO2) merupakan klasifikasi gas oksida (gas
Karbondioksida, gas Sulfhur Dioksida) yang memiliki konduktivitas panas sebesar 3,2 x 10 W/o.m.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tegangan tembus pada media isolasi gas
Karbondioksida (CO2) dan pengaruh jarak sela elektroda terhadap tegangan tembus pada isolasi gas
Karbondioksida (CO2) sehingga dapat diketahui kekuatan tembus tegangan yang merupakan ukuran kemampuan
suatu material isolasi gas karbondioksida untuk bisa tahan terhadap tegangan tinggi tanpa berakibat terjadinya
kegagalan. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada Laboratorium Teknik Tegangan Tinggi dengan
menggunakan media uji isolasi gas Karbondioksida (CO2), Untuk nilai tegangan tembus pada gas Karbondioksida
(CO2) akan bertambah seiring dengan kenaikan besarnya tekanan gas. Begitupula pengaruh jarak sela elektroda,
Semakin lebar jarak sela antar kedua elektroda maka nilai tegangan tembus akan semakin tinggi karena dengan
semakin lebar jarak selanya secara umum membuat electron-elektron akan semakin sulit bergerak untuk proses
ionisasi menuju anoda

Kata kunci: karakteristik tegangan tembus dc polaritas positif, gas karbon dioksida, isolasi gas




